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Abstrak
Jika salah satu dari anggota keluarga tidak menjalankan fungsinya maka

akan mengakibatkan disfungsi keluarga. Di karenakan adanya disfungsi keluarga
terjadi permasalahan atau penyimpangan baru salah satunya adalah
penyalahgunaan narkoba yang di lakukan oleh anggota keluarga. Rumusan
masalah, bagaimanakah disfungsi keluarga yang terjadi pada remaja korban
penyalahgunaan narkoba. Tujuan, untuk menggambarkan dan menganalisa
bentuk disfungsi keluarga. Teori yang di gunakan, struktural fungsional Roberrt
K. Merton yang erat kaitannya dengan disfungsi keluarga dan Paul B. Harton &
Chester untuk melihat fungsi-fungsi keluarga yang tidak berjalan. Jenis penelitian
yaitu fenomenologi kualitatif. Fokus penelitian adalah fungsi-fungsi keluarga yang
kurang atau tidak berjalan seperti disfungsi pengaturan seksual, disfungsi
reproduksi, disfungsi sosialisasi, disfungsi afeksi, disfungsi penentuan status,
disfungsi perlinungan dan disfungsi ekonomi. Teknik pengumpulan data, observasi
dan wawancara mendalam. Teknik analisis data menggunakan fenomenologi
menurut Creswell. Hasil penelitian, bentuk disfungsi keluarga informan, disfungsi
sosialisasi, kurangnya pemberian tentang pemahaman norma, nilai dan aturan di
lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat dan tidak adanya
pendidikan informal dari keluarga. Disfungsi afeksi, kurangnya kedekatan dan
keterbukaan antara orangtua ke anak maupun anak ke orangtua secara fisik dan
perasaan. Disfungsi penentuan status, bentuk pola asuh orangtua yang sangat
keras dan bahkan adapula yang sangat lemah. Disfungsi perlindungan, kurangnya
pengawasan yang di lakukan secara optimal oleh keluarga dan disfungsi ekonomi
menggambarkan ketidakmampuan anak memahami kondisi orangtuanya sehingga
menjadikan ekonomi sebagai alasan mereka mengkonsumsi dan mengedarkan
narkoba. Tidak adanya pemberian pengetahuan baik secara fisik maupun non fisik
oleh keluarga secara khusus kepada anak dengan baik membuka peluang yang
besar bagi anak untuk mencari kesenangan di luar rumah bersama teman-teman
sepermainannya yang seharusnya pemahaman itu mereka dapatkan di tengah-
tengah keluarga.
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Pendahuluan
Saat ini Komisi Perlindungan Anak Indonesia menunjukkan data anak

yang bermasalah mengalami peningkatan dari tahun ke tahun. Permasalahan anak
di bidang kesehatan dan NAPZA (1960 kasus) merupakan data kedua terbesar
setelah masalah anak di bidang pendidikan (2496 kasus) dan terus meningkat
selama 6 tahun belakangan ini (Data Komisi Perlindungan Anak Tahun 2011 –
2016). Data yang terus meningkat dari tahun 2011 sampai 2016 adalah
permasalahan napza yang dipergunakan oleh anak dan remaja.

Lebih lanjut KPAI menjabarkan bahwa jumlah pengguna narkoba di
Indonesia pada usia remaja mencapai 14 ribu jiwa dengan rentang usia 12 – 21
tahun. Jumlah ini terbilang fantastis karena data terakhir dari Badan Narkotika
Nasional (BNN) dan Puslitkes Universitas Indonesia menyebutkan total penduduk
Indonesia yang menggunakan narkoba pada segala usia mencapai 5 juta orang.
Berarti 2,8% dari total pengguna narkoba di Indonesia adalah remaja pada tahun
2015. www.kpai.go.id. Sedangkan pada Provinsi Kalimantan Timur menunjukan
bahwa pengguna narkoba telah mencapai 3,1% atau sebanyak 97 ribu jiwa.
Pengguna narkoba dikalangan remaja, pelajar dan mahasiswa mencapai 22%. Data
remaja dengan rentang usia 12 – 24 tahun korban peyalahgunaan narkoba di
Badan Narkotika Nasional Kalimantan Timur mencapai 393 jiwa dan jumlah
remaja korban penyalahgunaan yang di latar belakangi oleh masalah keluarga dan
lingkungannya di Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Timur mencapai
250 jiwa pada tahun 2016 - 2018 (BNN Provinsi Kalimantan Timur).

Kota Samarinda sendiri menduduki peringkat pertama pengguna narkoba
se-Kalimantan Timur dengan persentase 60% yang disusul kemudian oleh
Balikpapan 20%. Menurut data yang di peroleh dari BNN Provinsi Kalimantan
Timur, jumlah pengguna narkoba di kota Samarinda sebanyak 1,99% dari
keseluruhan jumlah penduduknya atau setara dengan 15 ribu jiwa. Konselor yang
bekerja di BNN Provinsi Kalimantan Timur menjelaskan bahwa beberapa kasus
yang menimpa remaja menggunakan narkoba dipengaruhi oleh kesalahan perilaku
orang tua terhadap anak yang tidak di sadari seperti orang tua yang tidak begitu
mengajarkan anaknya untuk memahami tentang agama, hukum-hukum yang
berlaku didalam agama, beretika dalam pergaulan, orangtua yang sering
membanding-bandingkan anaknya, orang tua yang tidak mengerti kebutuhan
khusus yang dibutuhkan oleh anaknya, tidak dibentuknya kesehatan mental (jiwa),
kurangnya pengetahuan yang diberikan orang tua tentang kesehatan, lingkungan
tempat tinggal pun mempengaruhi remaja tersebut tumbuh dan pola asuh yang
salah dalam mendidik anak (Hasil observasi penulis bulan April 2017).

Beberapa penelitian menguatkan hubungan antara peran serta orang tua
terhadap anak pengguna narkoba. Salah satu penelitian menjelaskan bahwa pola
asuh orang tua seperti pola asuh penelantaran berpengaruh secara signifikan
terhadap anak yang menggunakan narkoba. Penelitian lain menyebutkan bahwa
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ada tiga faktor yang menjadi penyebab remaja menggunakan NAPZA yaitu faktor
keluarga, kelompok teman sebaya dan lingkungan masyarakat dan faktor terbesar
53.1% disebabkan oleh faktor keluarga (Sodikin, 2016 dan Husni, 2012).

Selayaknya keluarga menjalankan fungsinya dengan benar terhadap
tumbuh kembang anak. Dukungan keluarga sangat diperlukan untuk mengurangi
resiko anak melakukan penyalahgunaan narkoba melalui sumber daya keluarga
dan kekuatan-kekuatan keluarga yang mampu meningkatkan serta mencegah
terjadinya anggota keluarga berhubungan dengan narkoba. Kumpfer (1998)
menjelaskan bahwa ada beberapa kondisi yang selayaknya dilakukan oleh orang
tua agar mampu mencegah anak masuk dalam lingkaran narkoba, diantaranya
adalah meningkatkan peran kasih sayang di dalam keluarga, dukungan emosional,
harapan yang dibangun serealitas mungkin terhadap anaknya, memberikan
kesempatan dan memberikan penghargaan tinggi terhadap upaya anak, dukungan
mimpi dan cita-cita anak serta membantu mendukung kuat anak dalam kelompok
jaringan positif yang dibangun keluarga.

Dari gambaran keseluruhan permasalahan remaja pengguna narkoba di
atas, penulis tertarik untuk membuat sebuah karya ilmiah yang dituang dalam
skripsi yang berjudul “Disfungsi Keluarga Pada Remaja Korban Penyalahgunaan
Narkoba di Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan Timur”.

Kerangka Dasar Teori
Disfungsi Keluarga

Dalam penelitian mengenai disfungsi keluarga pada remaja korban
penyalahgunaan narkoba di Badan Narkotika Nasional Provinsi Kalimantan
Timur, penulis menuju pada teori struktural fungsional Robert K. Merton yang erat
kaitannya pada analisa disfungsi keluarga melalui pendekatan sosiologi dan teori
Paul B. Horton & Chester untuk melihat fungsi-fungsi keluarga. Diperkuat pula
oleh pendapat Ihromi (2004: 270) bahwa keluarga merupakan suatu fenomena
yang universal. Untuk mengkaji mengenai disfungsi sebagai salah satu gagasan
teori struktural fungsional, dalam penelitian ini berkaitan dengan disfungsi
keluarga maka digunakan pemikiran Robert K. Merton mengenai disfungsi yang
menjelaskan proses disfungsi dan masalah yang dapat terjadi dikarenakan
disfungsi. Robert K. Merton menjelaskan bahwa konsekuensi-konsekuensi objektif
dari individu dalam prilaku dapat bersifat fungsional dan disfungsional. Namun
kosekuensi tersebut dapat pula bersifat manifest dan laten. Paloma (2004: 39).

Remaja
Soekanto (2003: 51) ia menggolongkan remaja muda ialah para gadis

berusia 13 sampai 17 tahun. Ini pun sangat tergantung pada kematangan secara
seksual, sehingga penyimpangan-penyimpangan secara kasuistis pasti ada. Remaja
muda bagi laki-laki berusia 14 sampai 17 tahun. Apabila remaja muda sudah
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menginjak usia 17 tahun sampai 18 tahun, mereka disebut golongan muda atau
pemuda-pemudi.

Penyalahgunaan Narkoba
Menurut penelitian yang ditulis Mastauli Siregar dalam (Jurnal

Pemberdayaan Komunitas Mei 2004: 100) menyatakan bahwa ada beberapa
faktor-faktor yang mempengaruhi remaja menyalahgunakan narkoba, yaitu:
1. Usia

Berdasarkan penelitian yang di lakukan pada usia remaja 12-22 tahun
menunjukkan pada masa transisi dimana anak remaja umumnya masih belum
mendapatkan atau menemukan identitas diri. Oleh sebab itu pada masa ini
mereka sering merasa dirinya sudah cukup dewasa dan mampu untuk
mandiri, tetapi di lain pihak tindakan mereka kurang dapat dipertanggung
jawabkan. Melihat kondisi tersebut maka sangat dibutuhkan perhatian dan
bimbingan orang tua yang mampu memantau pertumbuhan dan
perkembangan si anak agar tidak terlibat atau terjerumus ke dalam kenakalan
remaja termasuk penyalahgunaan narkotika.

2. Pendidikan
Secara logis seseorang yang mempunyai tingkat pendidikan tinggi akan
mampu berpikir teoritis, membedakan yang menguntungkan dan yang dapat
merugikan serta lebih mampu berpikir jauh ke depan. Orang-orang seperti ini
tentu tidak akan membiarkan dirinya terjatuh menjadi pemakai yang dapat
mengancam masa depannya.

3. Status Orang Tua
Perilaku anak sangat dipengaruhi keadaan orang tua, bila kedua orang tua
benar-benar dapat membimbing dan mengarahkan anak maka diharapkan si
anak remaja akan berperilaku sesuai dengan yang diinginkan oleh orang tua.

4. Sifat Orang Tua
Ia mengatakan bahwa remaja yang menyalahgunakan narkoba dikarenakan
sifat orang tua yang kurang mampu mendidik anaknya dengan baik. Hal ini
terlihat dari beberapa sifat orang tua yang masih suka bersuara keras, suka
emosi, kurang sabar, dingin dan acuh tak acuh. Pada saat usia remaja, anak
sangat membutuhkan bimbingan dan perhatian dari kedua orang tuanya.
Apabila orang tua tidak dapat memberikan sikap yang sesuai dengan kondisi
pertumbuhan remaja, maka besar kemungkinan anak akan memberontak dan
mencari kesenangan di luar rumah dan bergabung dengan teman-temannya.
Dalam keadaan yang demikian perkembangan jiwa anak akan banyak
terpengaruh atau ditentukan oleh teman bermainnya. Jadi apabila dia
bergabung dengan anak-anak yang sering melakukan kejahatan maka ia akan
terpengaruh dan terlibat di dalamnya. Kondisi yang demikian akan
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menyebabkan anak mudah terpengaruh dengan tindakan kejahatan atau
kenakalan seperti yang dianut temannya.

Selain itu faktor yang juga menjadi penyebab besar remaja menggunakan
narkoba yaitu faktor individu dan faktor lingkungan sekitarnya.

Narkoba/Narkotika
Penyalahgunaan ialah tindakan orang yang menggunakan narkotika tanpa

hak atau melawan hukum. Ketergantungan narkotika ditandai dengan
menggunakan narkotika secara terus menerus pada takaran yang tidak sesuai dan
apabila di kurangi atau di hentikan mengkonsumsinya akan menimbulkan gejala
fisik dan psikis yang khas. Beberapa jenis Narkoba yaitu :
1. Narkotika yaitu heroin/putauw, kokain, ganja, morfin, petidin, kodein.
2. Psikotropika yaitu ekstasi, shabu, LSD, amfetamin, metilfenidat atau

ritalinpentobarbital, flunitrazepam MG, BK, DUM.
3. Zat adiktif lain yaitu minuman berakohol seperti bir, berbagai jenis minuman

anggur, whiskey, vodka. Inhalansia (gas yang di hirup) mengandung etanol etil
alkohol seperti lem, thinner, penghapus cat kuku, bensin. Tembakau seperti
rokok dan alkohol. (Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 35 Pasal 1
Tahun 2009).

Narkotika, Psikotropika dan Zat adiktif lainnya dapat mengakibatkan
kerusakan pada kesehatan manusia baik secara fisik, emosi, maupun perilaku.
Apabila pemakaian dengan dosis berlebih atau yang dikenal dengan istilah over
dosis dapat mengakibatkan kematian (Masjid, 2007).

Metode Penelitian
Penulisan ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian

fenomenologi yaitu penelitian yang bertujuan mencari informasi dan
menggambarkan mengenai arti pengalaman hidup dimana tempat mereka tinggal
sebagai sebuah konsep fenomena dengan menggunakan pemikiran deskripsi,
dimana penulis mengumpulkan informasi berupa cerita dari informan dan
mempelajari masalah-masalah dari cerita tersebut serta situasi-situasi tertentu,
termasuk tentang hubungan-hubungan, kegiatan-kegiatan, sikap-sikap, pandangan-
pandangan serta proses yang sedang berlangsung.

Hasil Penelitian
Disfungsi Keluarga

Dari keseluruhan hasil penelitian di lapangan, penulis menganalisa bahwa
ke 7 remaja yang menggunakan narkoba dipengaruhi oleh berbagai macam
kondisi. Dari beberapa disfungsi keluarga yang dominan seperti disfungsi
sosialisasi, disfungsi afeksi, disfungsi penentuan status, disfungsi perlindungan,
dan disfungsi ekonomi terlihat bahwa keterkaitan dan saling berhubungan antara
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masing-masing disfungsi. Oleh sebab itu dalam pembahasan ini penulis mencoba
untuk menjabarkannya mengapa kondisi tersebut terjadi dan bagaimana pula
pengaruhnya terhadap remaja sehingga mereka  menggunakan narkoba.

Disfungsi Sosialisasi
Analisa penting dalam penelitian ini mengarah kepada kurangnya

sosialisasi yang diberikan keluarga, terutama orang tua dalam keluarga. Sosialisasi
menjadi bagian penting ketika kita berbicara akan masa depan anak yang baik
karena anak akan mengambil pengetahuan baik verbal dan non verbal dari orang-
orang terdekatnya terlebih dahulu. Remaja yang menjalani masa pertumbuhan
yang labil sangat memerlukan dukungan keluarga. Keluarga diharapkan mampu
memberikan mana nilai yang baik dan mana nilai yang buruk bagi anaknya.

Jika seorang remaja tidak menemukan pengetahuan tentang nilai dan
norma tersebut di dalam keluarganya, maka dia dengan sendirinya akan keluar dan
mengambil nilai-nilai tersebut dari lingkungan sekunder, dalam hal ini lingkungan
pertemanan. Kondisi ini sesuai dengan teori yang dijabarkan oleh Horton dan Hunt
sendiri yang memberikan definisi sosialisasi sebagai sebuah proses pembelajaran.
Pembelajaran untuk menghayati nilai-nilai dan norma-norma kelompok dimana ia
hidup sehingga terbentuklah kepribadian.

Lebih lanjut Horton dan Hunt menjelaskan bahwa dengan adanya proses
pembelajaran yang dia dapatkan dalam lingkungan keluarga, si anak mampu
mempelajari peran yang setidaknya harus melibatkan 1. Melaksanakan kewajiban
dan menuntut peran, 2. Memiliki sikap, perasaan, harapan, yang sesuai dengan
peran tersebut. (Horton dan Hunt, 1996: 117). Aspek kedua lebih penting dari
yang pertama. Anak lebih cepat belajar misalnya bagaimana dia harus mandi
sendiri, membersihkan tempat tidur sendiri, namun dia sulit untuk belajar mengapa
dia harus mandi sendiri, melakukan disiplin di rumah sesuai kepuasan dan harapan
dirinya. Oleh sebab itu jika remaja tidak mendapatkan sosialisasi dari keluarga
secara menyeluruh, maka remaja akan dengan mudah mendapatkan pelajaran di
luar rumah yang sifatnya negatif seperti mengkonsumsi narkoba.

Remaja yang menggunakan narkoba dalam penelitian ini sebagain besar
mendapatkan sosialisasi negatif dari teman sepermainan. Teman dijadikan remaja
tersebut sebagai tempat curhat, pelampiasan kepuasan perasaan yang tidak dia
dapatkan di lingkungan rumah. Tidak heran apabila temannya memberikan sesuatu
yang baru dan masuk akal baginya, dengan cepat remaja tersebut menerimanya.
Semakin sering dia bertemu teman, semakin sering pula dia mendapatkan proses
sosialisasinya dan akhirnya terbentuk menjadi sebuah kepribadian yang dia anggap
tidak salah. Hal ini memperkuat pernyataan Berger dalam bukunya The Social
Construction of Reality (1966) yang menyatakan bahwa sosialisasi merupakan
sebuah proses bagaimana seseorang belajar menjalankan perannya agar bisa
berpartisipasi dalam masyarakat.
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Media seperti pemakaian gadget dan internet yang sering dipakai dan
dipergunakan bersama-sama dengan teman sepermainan merupakan salah satu alat
informasi lainnya yang menjadikan masuknya pengetahuan kepada remaja yang
menggunakan narkoba. Media yang mampu memberikan efek pengaruh yang
besar terhadap orang yang melihatnya sangat memotivasi remaja menirunya.
Sosialisasi dari media ini bisa menggantikan sosialisasi primer yang paling penting
dari keluarga. Oleh sebab itu media di sini dapat dikatakan sebagai agen
sosialisasi, baik melalui teks yang ditimbulkan, iklan dan juga gambar yang
mampu berpengaruh besar terhadap orang yang membacanya. Bahkan kadangkala
media lebih berpengaruh dibandingkan agen sosialisasi lainnya seperti keluarga
dan sekolah (Soekidjo, 2005: 43-48). Tidak mengherankan jika remaja pemakai
narkoba mengetahui informasi tentang seluk beluk narkoba dari internet.

Disfungsi Afeksi
Kasih sayang dalam penelitian ini menggambarkan bahwa peran orang tua

sangat berpengaruh besar terhadap kepribadian remaja. Baik remaja yang
menggunakan narkoba dan orang tuanya secara bersamaan mengatakan bahwa
yang terjadi adalah kurangnya kedekatan diantara mereka. Baik kedekatan secara
fisik maupun non fisik. Kasih sayang secara fisik adalah kedekatan yang dirasakan
anak ketika dia membutuhkannya dalam kondisi emosi yang kurang stabil. Ketika
anak bermasalah, tidak ada ibu atau ayah yang menemani, bahkan ada remaja yang
menggunakan dengan bebas narkoba di rumah saudara sepupunya sendiri.

Penulis menganggap bahwa tidak adanya kedekatan antara orang tua dan
anak disebabkan beberapa faktor yang diantaranya adalah orang tua sudah
meninggal ketika anak kecil, di kasus lain adalah orang tua mengalami perceraian
ketika anak masih dalam masa pertumbuhan. Sehingga ibu atau ayah harus bekerja
mencari nafkah keluarga. Beberapa hal tersebut yang memicu mengapa kasih
sayang tidak mampu diberikan secara fisik. Walaupun demikian, ternyata kasih
sayang yang diberikan secara non fisik seperti perhatian dari jarak jauh,
perlindungan ketika dia mendapatkan masalah dan lain-lain ternyata juga kurang
diperoleh remaja yang mengkonsumsi narkoba.

Teknologi yang semakin canggih, dan rata-rata semua remaja mempunyai
gadget yang salah satu fungsinya untuk berkomunikasi tidak dipergunakan
sebagaimana mestinya. Baik orang tua dan anak tidak terbiasa untuk curhat dan
berkomunikasi tentang keadaannya kepada orang tuanya. Fungsi afeksi beralih
kepada teman-teman bahkan pacarnya.

Disfungsi Penentuan Status
Keseluruhan orang tua dari informan kunci dalam penelitian ini menempuh

pendidikan sampai tingkat SMA. Jika dilihat dari tingkat pendidikannya, jelas
bahwa orang tuanya cukup mampu untuk berperilaku sesuai dengan nilai dan
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norma yang seharusnya mampu diterima oleh masyarakat. Namun, ternyata tingkat
pendidikan saja tidak cukup. Orang tua harus mampu memberikan pola asuh yang
benar dalam keluarga. Remaja yang merupakan sosok manusia labil yaitu tidak
nyaman jika diperlakukan sebagai anak namun belum mampu pula berperilaku
sebagai orang dewasa memerlukan pola asuh yang benar dalam keluarga.

Pola asuh ini berpengaruh terhadap penentuan status dari orang tuanya
terhadap anak. Biasanya orang tua akan berusaha mendidik anaknya agar mampu
mempertahankan status dalam keluarga bahkan meningkatkannya menjadi lebih
tinggi. Hanya saja penelitian ini menunjukkan bahwa orang tua tidak mampu
membuat anak ikut membantu keluarga meninggikan status keluarga dikarenakan
beberapa faktor seperti kondisi keluarga yang terpecah. Kondisi ekonomi yang
mengharuskan orang tua baik keduanya maupun sendiri harus menghabiskan
waktunya untuk mencari nafkah.

Sehingga pola asuh yang seharusnya diberikan kepada anak sesuai dengan
umurnya menjadi salah. Semakain anak menuju ke masa pubertas yang seharusnya
pola asuhnya adalah demokratis disalahgunakan kepada pola asuh otoriter dan
permisif. Pola asuh yang keras atau bahkan lemah tanpa arah yang jelas akan
berpengaruh pula pada perilaku anak yang tidak tentu arah. Akhirnya dia tidak
mampu menilai mana perilaku yang baik dan mana perilaku yang tidak baik.

Disfungsi Perlindungan
Fungsi perlindungan dalam keluarga menjadi sangat penting untuk

keberhasilan anak menjalankan hidupnya. Penelitian ini menunjukkan bahwa
informan kunci tidak mendapatkan fungsi perlindungan sebagaimana yang
dibutuhkannya. Baik fungsi fisik, ekonomi maupun psikologi. Hal ini sejalan
dengan teori yang dikemukakan Horton dan Hunt yaitu saat ini terjadinya
penurunan fungsi perlindungan baik ekonomi, fisik dan psikologis seperti merawat
anak dan lansia karena sudah dialihkan kepada fungsi lembaga di luar keluarga
serta fungsi psikologis karena kesibukan yang semakin meningkat dari waktu ke
waktu. (Horton dan Hunt, 1996: 279 dan 295-298).

Fungsi perlindungan secara fisik sangat terbatas diperoleh. Bahkan orang
tua mampu memukul anaknya jika dianggapnya si anak berperilaku tidak sesuai
dengan orang tuanya. Fisik dalam arti perlindungan ini juga seharusnya ditunjukan
dengan sikap bagaimana orang tua dan anak secara bersama-sama melakukan
pekerjaan yang baik, dan ketika anak mendapatkan masalah sebaiknya pula orang
tua maju memberi perlindungan dengan segera. Sedangkan fungsi ekonomi
sebagai fungsi perlindungan adalah mengacu kepada bagaimana anak mampu
memahami dan bekerja sama dengan orang tua dalam menyikapi kondisi ekonomi
di rumah tangganya. Kekurangan secara ekonomi menjadi kekurangan bersama.
Anak harus merasakan sulitnya mencari nafkah. Sehingga anak tidak mengalihkan
fungsi perlindungan ekonomi tersebut kepada pihak lain yang sifatnya negatif. Hal
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ini terlihat jelas dalam hasil penelitian dimana sebagian informan kunci mencari
uang dengan jalan yang tidak halal. Melakukan kumpul kebo dengan alasan agar
dapat hidup tercukupi, atau menjual narkoba dengan alasan yang sama dan
kegiatan lainnya yang sama sekali tidak berhubungan dengan fungsi perlindungan
di keluarga.

Selanjutnya fungsi psikologis dalam perlindungan menggambarkan bahwa
selayaknya orang tua mampu melindungi anaknya secara emosi. Kesalahan dan
rasa malu sebaiknya dipikul bersama dengan keluarga. Penghargaan terhadap satu
anggota keluarga merupakan penghargaan pula terhadap seluruh keluarga.
Serangan atau hinaan terhadap anggota keluarga merupakan serangan atau hinaan
pula terhadap seluruh keluarga. Oleh sebab itu orang tua selayaknya mampu
menjaga nilai ini dan membuat perlindungan dalam keluarga semakin kokoh.
Kenyataannya, penelitian ini menunjukkan bahwa remaja yang mengkonsumsi
narkoba dari kecil tidak merasakan perlindungan yang seharusnya dia peroleh.
Beberapa faktor yang mempengaruhinya adalah ketidakdekatan orang tua dengan
anak, orang tua tidak mempunyai pengetahuan informal untuk berperilaku sebagai
pendidik di dalam keluarga dan kesibukan orang tua dalam mencari nafkah serta
kesibukan orang tua pula yang sering mengalami kasus serta kondisi psikologis
yang kurang baik.

Faktor Ekonomi dalam Keluarga
Selain faktor keluarga dan lingkungan ternyata faktor ekonomi di dalam

keluarga juga berpengaruh sangat besar terhadap remaja yang menggunakan
narkoba saat ini.  Hasil penelitian menggambarkan bahwa kondisi ekonomi yang
kurang akan berpengaruh terhadap perhatian, sosialisasi, kasih sayang serta
perlindungan orang tua yang seharusnya diberikan kepada anaknya. Orang tua
yang menghabiskan waktunya untuk mencari nafkah tentu saja tidak mempunyai
waktu luang memperhatikan anaknya. Akhirnya anak akan tumbuh sendiri tanpa
bimbingan orang tua serta anak akan kehilangan pendidikan dari kedua orang
tuanya untuk mengajarkan nilai mana yang benar dan mana yang salah.

Penulis dalam penelitian ini tidak bisa semata-mata menyimpulkan bahwa
remaja yang menggunakan narkoba diakibatkan oleh sosialisasi ataupun kasih
sayang serta perlindungan yang minim diberikan orang tua terhadap anaknya.
Namun, remaja yang menggunakan narkoba tidak mampu berpikir positif serta
menerima kondisi keluarganya dan berusaha untuk membantu memperbaiki
ekonomi keluarga. Yang dilakukan ternyata sebaliknya yaitu jika ada masalah
dalam keluarga, remaja akan mencari perhatian lain di luar keluarga dan mengikuti
teman sepermainan, pacar dan lain-lain seperti media internet untuk melakukan
hal-hal negatif seperti mengkonsumsi narkoba.

Dari hasil penelitian yang menggambarkan rata-rata pendapatan keluarga
remaja yang mengkonsumsi narkoba berpenghasilan 2 juta, maka hal ini perlu
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mendapat perhatian pemerintah setempat. Jika kita melihat UMK di kota
Samarinda saja tahun 2017, penghasilan yang selayaknya adalah Rp.2. 442.181,-
lebih besar sedikit dari UMK tahun 2016 yaitu Rp. 2.256.056,-
(www.biaya.net/2016/01/umk-kaltim-2016.html).

Hal di atas menunjukkan bahwa dalam menangani masalah remaja yang
mengkonsumsi narkoba perlu secara keseluruhan atau holistic dalam
penanganannya. Tidak hanya dibantu rehabilitasi setelah remaja tersebut
bermasalah. Namun sebagai mahasiswa sosiologi, penulis menganalisa perlu lebih
melihat masalah dari akarnya, yaitu bagaimana kita membantu masyarakat yang
ekonominya menengah ke bawah mampu menyikapi hidup dengan bantuan baik
berupa materi maupun non materi.

Kesimpulan
Disfungsi Sosialisasi

Disfungsi sosialisasi menunjukkan kepada kurangnya remaja yang
mengkonsumsi narkoba mendapatkan sosialisasi informal dari anggota keluarga
untuk memberikan pengetahuan “nilai” mana yang baik dan mana yang buruk.
Dalam penelitian ini nilai yang sebagian besar remaja tidak mendapatkan
sosialisasi atau pengetahuan nilai di dalam keluarga akhirnya beralih kepada
teman sepermainan dan lingkungan lainnya di luar rumah yang lebih bersifat
negatif. Sebagian besar informan pula mendapatkan sosialisasi tidak hanya
diperoleh dari orang lain tetapi juga dari informasi yang berasal dari media atau
gadget yang saat tidak tidak bisa jauh dari remaja.

Disfungsi Afeksi
Disfungsi afeksi menunjukkan bahwa orang tua atau keluarga kurang

memberikan kasih sayang yang dibutuhkan oleh remaja korban penyalahgunaan
narkoba. Kasih sayang yang sebenarnya harus dipupuk dari si anak kecil membuat
remaja mencari fungsi afeksi tersebut di luar lingkungan keluarga. Ketika remaja
tersebut mendapatkan kasih sayang dari luar keluarga, maka dengan sendirinya
ekspresi emosi, ungkapan rasa sedih atau gembira ditampung oleh orang-orang di
luar keluarga. Kasih sayang yang diberikan oleh orang lain akhirnya bersifat
negatif dan mempengaruhi remaja tersebut menggunakan narkoba. Dalam
penelitian ini pula remaja pengguna narkoba tidak mendapatkan kasih sayang dari
orangtua dan anggota keluarganya di karenakan karena kesibukan orangtua dan di
akibatkan dari adanya perceraian antara orangtua remaja.

Disfungsi Penentuan Status
Penentuan status mengarah bagaimana keluarga dalam hal ini orang tua

memberikan penghargaan ataupun hukuman yang semestinya kepada anaknya.
Penelitian ini menunjukkan bahwa pola asuh otoriter dan permisif mempengaruhi

www.biaya.net/2016/01/umk-kaltim-2016.html
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orang tua memberikan penentuan status yang salah terhadap anaknya. Sehingga
anak akhirnya menggunakan narkoba sebagai pengalihan status yang tidak dia
peroleh. Orang tua tidak memberikan contoh atau model kepada anaknya
bagaimana menaikkan status keluarganya bahkan untuk mempertahankan status
yang sudah ada pada orang tuanya. Dalam penelitian ini sebagian besar informan
mendapatkan pola asuh yang otoriter sejak mereka kecil, adapula yang
mendapatkan pola asuh yang permisif dari kecil hingga sekarang.

Disfungsi Perlindungan
Disfungsi perlindungan menggambarkan bahwa remaja yang

mengkonsumsi narkoba dalam penelitian ini remaja tidak mendapatkan
perlindungan baik secara fisik maupun non fisik dari masa kecil sampai remaja
saat ini dikarenakan orangtua yang tidak memberikan pengawasan, kontrol serta
perlindungan dan tidak adanya apresiasi positif pula dari orangtua remaja
pengguna narkoba. Kurangnya perlindungan juga dirasakan dalam hal ekonomi,
fisik dan psikologis.

Disfungsi Ekonomi
Disfungsi ekonomi, dalam penelitian ini menggambarkan bahwa remaja

yang mengkonsumsi narkoba berada dalam lingkungan keluarga yang mempunyai
ekonomi menengah ke bawah dengan penghasilan yang kurang dari rata-rata.
Orang tua sibuk dengan mencari nafkah untuk kebutuhan hidup sehari-hari
sehingga tidak mempunyai waktu memperhatikan anak-anaknya sehingga
mempengaruhi fungsi-fungsi keluarga lainnya seperti fungsi sosialisasi, fungsi
afeksi, fungsi penentuan status dan fungsi perlindungan.

Saran
Penulis menyarankan kepada orangtua tua mau merubah sikap yang

tadinya membiarkan anak terhadap segala sesuatu yang dilakukannya, kepada
perilaku kasih sayang serta kedekatan yang dibina bersama anaknya, pihak BNNP
Kal-Tim agar aktif memberikan penyuluhan-penyuluhan di kalangan keluarga
maupun di sekolah-sekolah baik dari tingkat SD sampai kepada tingkat Perguruan
Tinggi dengan cara penyampaian yang sesuai dengan umurnya masing-masing.
Kepada masyarakat agar menjaga lingkungannya masing-masing, perhatikan
keluarga, lindungi anak dari berbagai pengaruh negatif seperti pertemanan yang
tidak baik, penggunaan gadget yang tidak mendidik, atau lingkungan buruk
lainnya dan pemerintah setempat seperti kelurahan sampai kecamatan mau
mendata warganya dan membantu mencari jalan keluar terhadap kondisi warga
yang ekonominya menengah ke bawah. Bisa dalam bentuk pelatihan-pelatihan
keterampilan atau kursus agar mampu meningkatkan pengetahuan dan mampu
pula meningkatkan ekonomi keluarganya. Jika orang tua tidak lagi menghabiskan
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waktu untuk mencari nafkah, diharapkan dia mampu melindungi anak-anaknya
dari pemakaian obat terlarang yaitu narkoba.
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